
Job  Fit  21  Pejabat  Eselon  II,
Pemkab  Bombana  Libatkan
Akademisi dan Tokoh Masyarakat
Bombana,  sultranet.com –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar  uji
kompetensi  atau job fit  and proper test  terhadap 21 pejabat pimpinan tinggi
pratama  (eselon  II)  sebagai  bagian  dari  penataan  birokrasi  dan  upaya
meningkatkan  kualitas  pelayanan  publik.  Kegiatan  ini  melibatkan  akademisi
Universitas Halu Oleo (UHO) Kendari,  Inspektorat Provinsi  serta unsur tokoh
masyarakat  sebagai  penguji  independen,  guna  memastikan  proses  berjalan
objektif  dan transparan. Uji  kompetensi tersebut dilaksanakan di Aula Kantor
Bupati Bombana, Selasa (23/12/2025).

Ketua Kesekretariatan Panitia Seleksi Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama
Pemkab Bombana, Ludfi,  ST,  yang juga Pelaksana Tugas Sekretaris BKPSDM
Bombana, mengatakan total  peserta job fit  berjumlah 21 orang. Sebanyak 17
peserta  telah mengikuti  uji  kompetensi  pada hari  pertama,  sementara empat
peserta dijadwalkan mengikuti tahapan serupa pada hari kedua.

“Penguji berasal dari akademisi dua orang, unsur tokoh masyarakat satu orang,
serta unsur Inspektorat provinsi. Ini sesuai dengan ketentuan dan petunjuk dari
Badan Kepegawaian Negara,” kata Ludfi.

Menurut Ludfi, uji kompetensi tidak berhenti pada penilaian administratif semata.
Tim penguji menggali kapasitas kepemimpinan, pemahaman kebijakan, inovasi
program, serta kemampuan pejabat dalam menjawab tantangan pembangunan
daerah.

https://www.sultranet.com/job-fit-21-pejabat-eselon-ii-pemkab-bombana-libatkan-akademisi-dan-tokoh-masyarakat/
https://www.sultranet.com/job-fit-21-pejabat-eselon-ii-pemkab-bombana-libatkan-akademisi-dan-tokoh-masyarakat/
https://www.sultranet.com/job-fit-21-pejabat-eselon-ii-pemkab-bombana-libatkan-akademisi-dan-tokoh-masyarakat/


Foto Bersama Tim Penguji dan Panitia Job Fit

Selain job fit,  Pemkab Bombana juga melaksanakan evaluasi kinerja terhadap
enam pejabat pimpinan tinggi pratama yang telah menduduki jabatan selama lima
tahun di dinas atau badan masing-masing. Evaluasi ini dilakukan sebagai bagian
dari uji kesesuaian jabatan.

Penjabat Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, M.PWK, selaku Ketua Pansel
Evaluasi  Kinerja,  menjelaskan  bahwa  hasil  evaluasi  akan  menjadi  bahan
pertimbangan  strategis  dalam  penataan  jabatan  ke  depan.

“Ada beberapa pejabat yang sudah mendekati masa pensiun. Evaluasi ini melihat
kecocokan kompetensi mereka dengan jabatan yang ada. Jabatan yang kosong
belum  tentu  langsung  dilelang,  semua  akan  disesuaikan  dengan  kebutuhan
organisasi dan hasil penilaian,” kata Syahrun.

Ia  menegaskan,  seluruh  proses  dilakukan  berdasarkan  prinsip  merit  system,
dengan menempatkan pejabat sesuai kompetensi dan rekam jejak kinerja, bukan
semata pertimbangan administratif.



Adapun pejabat yang mengikuti uji kompetensi berasal dari berbagai organisasi
perangkat  daerah  strategis,  mulai  dari  kepala  dinas,  kepala  badan,  staf  ahli
bupati, hingga Sekretaris DPRD dan Inspektur Daerah. Di antaranya Kepala Dinas
Kesehatan, Kepala Bappeda, Kepala BKD, Kepala BKPSDM, Kepala Diskominfo,
Kepala Dinas PU dan Penataan Ruang, Kepala BPBD, hingga Kepala Kesbangpol
Bombana.

Tim penguji diketuai Asisten I Setda Bombana, Ir. Rusdiamin, dengan anggota
dari  kalangan  akademisi  UHO Kendari  yakni  Dr.  Arifin  Uta,  M.Si,  Prof.  Dr.
Rosnawintang,  SE,  M.Si,  dan  Gusti  Pasaru,  S.Ak,  M.Ak.  Unsur  masyarakat
diwakili oleh Drs. Muh Subur, mantan Inspektur Daerah Bombana yang kini telah
pensiun,  guna  memberikan  perspektif  publik  dalam penilaian  kinerja  pejabat
daerah.

Pelibatan akademisi dan tokoh masyarakat dinilai sebagai langkah strategis untuk
memperkuat objektivitas, transparansi,  serta meminimalkan penilaian subjektif
dalam proses penataan birokrasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana.
(adv)

Sekda  Sultra  Tekankan  Disiplin
dan  Tanggung  Jawab  ASN  Sejak
Hari Pertama
Kendari,  sultranet.com  –  Sekretaris  Daerah  (Sekda)  Provinsi  Sulawesi
Tenggara, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, memimpin apel gabungan Aparatur
Sipil Negara (ASN) lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara di Lapangan
Kantor Gubernur, Senin pagi, 23 Juni 2025. Apel tersebut diikuti oleh para kepala
Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD),  kepala  biro,  pejabat  struktural  dan
fungsional,  serta  ribuan  ASN  dari  berbagai  instansi.

Meski  diguyur  cuaca  mendung  dan  gerimis  ringan,  apel  tetap  berlangsung
sebagai  bentuk  komitmen  bersama  untuk  menegakkan  disiplin  dalam
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menjalankan  tugas-tugas  pemerintahan.  Dalam  arahannya,  Sekda  Asrun  Lio
menegaskan  bahwa  disiplin  bukan  sekadar  rutinitas,  melainkan  bagian  dari
integritas ASN dalam melayani publik.

“Apel ini tidak hanya soal kehadiran, tapi juga tentang kesiapan kita memulai
tugas dengan penuh tanggung jawab. Cuaca bukan alasan untuk lalai,  justru
menjadi ujian atas komitmen kita sebagai pelayan masyarakat,” ujar Sekda.

Ia juga menyoroti pentingnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi sejak awal.
Hal  ini  terutama  ditujukan  kepada  ASN  baru  yang  telah  menerima  Surat
Keputusan (SK)  pengangkatan mereka pekan lalu.  Sekda menekankan bahwa
pengenalan lingkungan kerja  dan pemahaman terhadap peran masing-masing
harus menjadi prioritas utama.

“Sudah sering disampaikan oleh Bapak Gubernur, yang perlu kita benahi adalah
awalnya, bukan akhirnya. Kalau memperbaiki di akhir, itu namanya penyesalan,”
tegasnya.

Selain itu, ia menekankan pentingnya keseragaman dalam berpakaian, khususnya
bagi  ASN  perempuan  dalam  penggunaan  jilbab.  Menurutnya,  hal  ini  bukan
sekadar penampilan, melainkan juga mencerminkan citra ASN sebagai pelayan
publik  yang  profesional  dan  beretika.  “Kita  ini  satu  sistem.  Mulai  dari  cara
berpakaian hingga cara bekerja harus menunjukkan keselarasan dan tanggung
jawab,” katanya.

Disiplin juga ditegaskan melalui kewajiban penggunaan aplikasi Sistem Informasi
Monitoring Pegawai Negeri Sipil (SIMPONI). ASN diminta untuk mengisi aplikasi
tersebut  setiap  hari,  baik  saat  datang  maupun  saat  pulang,  disertai  catatan
pekerjaan yang telah diselesaikan.

“Setiap  hari  long  SIMPONI  wajib  diisi.  Jangan  hanya  datang  absen  lalu
menghilang. Apa yang dikerjakan juga harus dicatat dengan jelas agar kita semua
bisa saling memantau dan bertanggung jawab,” tegas Sekda.

Ia  juga  mengingatkan  agar  setiap  ASN  menjaga  sikap  dan  perilaku  selama
bekerja. Menurutnya, etika kerja adalah hal mendasar yang harus dijaga agar
tidak menimbulkan ketidaknyamanan di  lingkungan kerja,  termasuk dari  para
atasan.



“Jangan buat pimpinan marah. Laksanakan semua kewajiban kita sebagai ASN
dengan baik. Mari kita mulai hari ini dengan doa agar diberi kemudahan dalam
menjalankan tugas,” pungkasnya di hadapan peserta apel.

Menjelang akhir apel, mengingat cuaca yang semakin tidak bersahabat, Sekda
kemudian menginstruksikan seluruh ASN untuk segera kembali  ke unit  kerja
masing-masing dan melanjutkan aktivitas di dalam ruangan.

Apel gabungan ini menjadi penanda penting bahwa Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara berkomitmen membangun budaya kerja yang disiplin, profesional, dan
bertanggung jawab sejak  dari  hal-hal  paling  mendasar.  Lewat  kepemimpinan
yang konsisten, ASN diharapkan mampu menunjukkan etos kerja yang kuat dan
menjadi motor utama pelayanan publik yang berkualitas.


